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Abstract. This study aims to analyze the influence of workforce agility, job satisfaction, and job engagement on
employee adaptive performance at PT. MMT Buana Logistik. The dynamic logistics industry requires employees
who have high adaptability to technological changes and operational demands. This type of research is
quantitative causality with an explanatory approach. The population in this study were all employees of PT. MMT
Buana Logistik, totaling 49 people, with the sampling technique used saturated sampling (census). Data were
collected through questionnaires with a 5-point Likert scale. Data analysis techniques used included instrument
testing (validity and reliability), testing of classical assumptions (normality, multicollinearity, and
heteroscedasticity), and multiple linear regression analysis. Hypothesis testing was carried out through t-tests
(partial), F-tests (simultaneous) and coefficient of determination (R°). The results showed that workforce agility,
job satisfaction, and job engagement partially and simultaneously have a positive and significant influence on
employee adaptive performance. These findings imply the importance of managing work flexibility, fulfilling
employee satisfaction, and increasing work engagement to build adaptive human resources to support company
competitiveness in the logistics industry.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh workforce agility, job satisfaction, dan work
engagement terhadap adaptive performance karyawan pada PT. MMT Buana Logistik. Industri logistik yang
dinamis menuntut karyawan untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan teknologi dan
tuntutan operasional. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif kausalitas dengan pendekatan eksplanatori. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. MMT Buana Logistik yang berjumlah 49 orang, di mana teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (sensus). Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner dengan skala Likert 5 poin. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji instrumen (validitas dan
reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta analisis regresi linier
berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t, uji F dan Koefisien Determinasi (R?). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa workforce agility, job satisfaction, dan work engagement secara parsial maupun simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap adaptive performance karyawan. Temuan ini mengimplikasikan
pentingnya pengelolaan fleksibilitas kerja, pemenuhan kepuasan karyawan, dan peningkatan keterikatan kerja
untuk membangun SDM yang adaptif guna mendukung daya saing perusahaan di industri logistik.

Kata kunci: Industri Logistik; Kelincahan Tenaga Kerja; Kepuasan Kerja; Keterlibatan Kerja; Performa Adaptif.

1. LATAR BELAKANG

Di zaman transformasi digital sekarang, sektor industri menghadapi lingkungan bisnis
yang semakin dinamis, kompetitif, dan penuh ketidakpastian. Kondisi ini menuntut setiap
organisasi bisa mempunyai sumber daya manusia yang bukan hanya kompeten secara teknis,
namun kemampuan untuk merespons perubahan secara efektif. Salah satu indikator krusial
dalam keberhasilan organisasi di tengah dinamika ini adalah kinerja adaptif (adaptive
performance) karyawan. Kinerja adaptif yaitu kemampuan tiap pribadi dalam menyesuaikan
perilaku, keterampilan, dan cara berpikir agar tetap efektif saat menghadapi perubahan,

tuntutan baru, serta situasi kerja yang tidak terduga. Keberhasilan kerja saat ini tidak lagi hanya
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diukur dari kemampuan menjalankan tugas rutin, melainkan dari kesiapan karyawan dalam
merespons perkembangan teknologi dan pergeseran peran organisasi.

Industri logistik merupakan salah satu sektor yang memiliki tingkat kompleksitas
operasional dan perubahan yang sangat tinggi. Perusahaan yang bergerak di bidang ini, seperti
PT MMT Buana Logistik, dihadapkan pada fluktuasi volume pengiriman, perubahan rute
distribusi, serta penerapan teknologi logistik baru secara terus-menerus. Untuk menjaga daya
saing, diperlukan kelincahan tenaga kerja yang tinggi. Workforce agility mencerminkan
kebiasaan karyawan untuk bergerak cepat, fleksibel, dan proaktif dalam menyelaraskan
keterampilan mereka dengan tujuan organisasi yang dinamis. Karyawan yang tangkas akan
lebih mudah mempertahankan kinerja efektif meskipun berada di bawah tekanan
ketidakpastian.

Selain kelincahan, faktor psikologis seperti kepuasan kerja (job satisfaction) dan
keterikatan kerja (work engagement) juga memegang peranan vital dalam mendorong kinerja
adaptif. Karyawan yang memiliki kepuasan pada aspek kompensasi, lingkungan kerja, dan
keterkaitan interpersonal cenderung memiliki sikap kerja positif serta kesiapan mental yang
lebih baik dalam menghadapi pembaruan sistem. Sejalan dengan itu, work engagement atau
keterikatan emosional dan kognitif karyawan terhadap pekerjaannya akan mendorong mereka
untuk berpartisipasi aktif dan proaktif dalam menghadapi tantangan baru. Karyawan yang
terlibat secara kuat tidak hanya menjalankan tugas rutin, tetapi berkontribusi secara fleksibel
terhadap keberhasilan operasional perusahaan.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal dengan
realitas yang ada. PT. MMT Buana Logistik, sebagai perusahaan freight forwarding
(pengurusan pengiriman barang) dan jasa logistik terpadu yang berbasis di Batam, masih
menghadapi kendala terkait kinerja adaptif karyawannya. Observasi awal menunjukkan bahwa
sebagian dari 49 karyawan di perusahaan tersebut belum optimal dalam menyesuaikan diri
terhadap perubahan operasional, seperti penggunaan sistem administrasi digital dan prosedur
kerja baru. Dampaknya terlihat dari masih adanya keterlambatan penyelesaian pekerjaan,
kesalahan administrasi, serta ketergantungan yang tinggi pada arahan atasan saat menghadapi

masalah non-konvensional.

2. KAJIAN TEORITIS
Kinerja adaptif (adaptive performance) merupakan manifestasi dari kemampuan
karyawan dalam menyesuaikan perilaku, keterampilan, dan strategi kognitifnya agar tetap

efektif di tengah perubahan lingkungan kerja yang tidak terduga. Dalam industri logistik,
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keberhasilan kerja tidak lagi sekadar ditentukan oleh kemampuan menjalankan tugas rutin,
melainkan oleh kesiapan individu dalam merespons dinamika seperti perkembangan teknologi
digital, perubahan kebijakan operasional, maupun pergeseran peran tanggung jawab.
Karyawan dengan kinerja adaptif yang tinggi mampu menunjukkan fleksibilitas, kecepatan
dalam mempelajari sistem baru, serta ketangguhan psikologis dalam menghadapi tekanan.
Aspek ini mencakup kemampuan mengelola stres, pemecahan masalah secara kreatif, hingga
kemampuan beradaptasi dengan budaya organisasi yang beragam, yang secara kolektif
mempermudah perusahaan dalam menegakkan saingan global yang kompetitif.

Diantaranya, determinan utama yang mendorong kinerja adaptif adalah workforce agility
atau kelincahan tenaga kerja. Kelincahan ini merepresentasikan kemampuan individu untuk
bergerak secara cepat dan fleksibel dalam merespon tuntutan bisnis dan perkembangan
teknologi. Workforce agility tidak hanya terbatas pada kecepatan fisik dalam bekerja, tetapi
juga mencakup kesiapan mental dan kecakapan dalam menyelaraskan perilaku kerja dengan
tujuan organisasi yang dinamis. Di industri logistik yang memiliki kompleksitas operasional
tinggi, karyawan yang memiliki kelincahan tinggi cenderung lebih mudah menyesuaikan diri
dengan fluktuasi kondisi kerja, seperti perubahan rute distribusi maupun penerapan sistem
administrasi baru. Berdasarkan pemikiran tersebut, dirumuskan hipotesis pertama (H1) bahwa
workforce agility berpengaruh positif dan signifikan terhadap adaptive performance.

Selain kelincahan, kepuasan kerja (job satisfaction) juga memegang peran krusial
sebagai fondasi emosional karyawan. Kepuasan kerja merupakan sikap positif yang timbul dari
penilaian individu terhadap berbagai aspek pekerjaannya, mulai dari kompensasi, situasi
wilayah kerja, hingga keterkaitan interpersonal kepada atasan dan teman kerja. Ketika
kebutuhan dan harapan karyawan terpenuhi, mereka cenderung memiliki kesiapan mental yang
aman dan sifat perilaku terbuka akan pembaruan sistem. Kepuasan kerja memberikan motivasi
dan inisiatif bagi karyawan untuk belajar dan menyesuaikan diri tanpa rasa resistensi yang
besar, sehingga berkontribusi pada peningkatan efektivitas operasional. Maka dari itu, riset ini
mengemukakan hipotesis kedua (H2) bahwa job satisfaction berdampak positif dan
berpengaruh pada adaptive performance.

Keterikatan kerja (work engagement) menjadi penggerak yang memperkuat kontribusi
pekerja secara ekspresif, kognitif, dan fisik pada perannya. Pekerja yang mempunyai tahap
keterlibatan tinggi ditandai dengan semangat, perasaan kewajiban yang kuat, serta dedikasi atas
pencapaian organisasi. Dalam ritme kerja logistik yang cepat, keterikatan kerja mendorong
karyawan untuk bersikap proaktif dalam menghadapi tantangan baru dan bersedia

menyesuaikan cara kerja mereka demi mencapai hasil yang optimal. Keterikatan ini
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memastikan bahwa karyawan tidak hanya bekerja secara mekanis, tetapi juga responsif
terhadap dinamika industri. Maka, dirumuskan hipotesis ketiga (H3) yakni work engagement
berdampak positif dan berpengaruh pada adaptive performance.

Kombinasi antara kelincahan tenaga kerja, tingkat kepuasan yang dirasakan, dan
keterikatan emosional terhadap organisasi diyakini menciptakan sinergi yang kuat dalam
membentuk profil karyawan yang adaptif. Sinergi ketiga faktor ini memungkinkan PT MMT
Buana Logistik untuk mengatasi kendala operasional, mengurangi keterlambatan akibat
hambatan sistemik, dan meningkatkan daya saing melalui fleksibilitas SDM-nya. Sebagai
kesimpulan dari kerangka pemikiran ini, diajukan hipotesis keempat (H4) bahwa workforce
agility, job satisfaction, dan work engagement berdampak secara simultan dan signifikan
terhadap adaptive performance karyawan. Berdasarkan teori yang sudah dibahas, maka dapat

digambarkan kerangka pemikiran seperti pada Gambar 1.

Workforce Agility
(X1)

Job satisfaction

(X2) wﬁ Adaptive

H3 Performance
K Y
Work engagement / aryawan (Y)
{KE} F
H4

Gambar 1. Kerangka Penelitian.

3. METODE PENELITIAN

Riset ini menggunakan desain penelitian kausalitas dengan metode penelitian analisis
kuantitatif yang ditata untuk menganalisis potensi adanya hubungan sebab akibat tiap variable
(Rahmi Pertiwi et al., 2023). Menggunakan metode survey dengan tujuan mengenali dampak
dari workforce agility, job satisfaction, work engagement, dan adaptive performance terhadap
karyawan PT. MMT BUANA LOGISTIK. Lalu mengenai pengukuran variable disajikan
dalam angket atau susunan pernyataan melalui skala libert.

Penelitian ini dilaksanakan di PT. MMT Buana Logistik yang berlokasi di Kota Batam.
Jumlah orang pada riset ini tercakup dari semua karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut,

dengan jumlah total 49 orang. Karena ukuran populasi yang relatif kecil, riset ini menggunakan
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teknik saturated sampling (sampling jenuh), dimana semua pekerja disertakan selaku
responden riset. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan
mewakili seluruh populasi karyawan.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertata yang dibuat guna memperkirakan
setiap variabel penelitian melalui beberapa indikator. Kuesioner terdiri dari pernyataan-
pernyataan yang berkaitan dengan workforce agility, job satisfaction, work engagement, dan
adaptive performance. Selanjutnya pengukuran variabel disajikan melalui daftar pertanyaan
memakai skala Likert lima poin, berawal dari 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral),
4 (setuju) hingga 5 (sangat setuju), skala pengukuran ini digunakan untuk menangkap persepsi
responden. Untuk pengelolaan data menggunakan pendekatan kuantitattif yaitu memperoleh
data ringkasan menggunakan Teknik seperti codeting dan tabulasi.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, sarana riset dievaluasi melalui uji validitas dan
reliabilitas dengan tujuan menentukan akurasi dan ketetapan pengukuran. Uji validitas
dilaksanakan supaya data yang harus dianalisis memiliki tahap ketepatan dan konsistensi yang
tinggi melalui nilai r hitung atau Pearson Product Moment dengan nilai r tabel. Uji reliabilitas
dilakukan pada pertanyaan yang sudah memenuhi syarat uji validitas, jadi apabila tidak
terpenuhinya syarat uji validitas maka tidak dapat diteruskan untuk melakukan uji reliabilitas
(Sanusi, 2011: 80).

Pemeriksaan hipotesis pada riset ini dilaksanakan memakai analisis regresi linier
berganda. Pengaruh parsial dari masing-masing variabel independen (workforce agility, job
satisfaction, dan work engagement) terhadap adaptive performance diuji menggunakan uji-t,
sedangkan uji signifikansi seluruh koefisien regresi secara serentak menggunakan uji-F. Lalu,
koefisien determinasi (R*) dihitung dengan tujuan mengukur sepanjang mana variabel
independen secara kolektif dapat mendeskripsikan variasi dalam adaptive performance

karyawan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Perusahaan

PT. MMT Buana Logistik yang berlokasi di Batam merupakan perusahaan yang berfokus
pada penyedia layanan transportasi khususnya dalam layanan pengiriman barang (Freight
Forwarder) dan juga menangani bea cukai. Pengumpulan data dilaksanakan pada tahun 2026
dengan menyebarkan kuesioner kepada seluruh karyawan sebagai responden. Dengan
menggunakan teknik sampling jenuh, dari penyebaran kuesioner tersebut diperoleh sebanyak

49 responden dari karyawan di PT. MMT Buana Logistik.
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Deskripsi Responden

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

@ Laki - laki

@ Perempuan

Gambar. 2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Berdasarkan Gambar 2 menggambarkan total partisipan pasien berjenis kelamin laki-laki
lebih banyak sejumlah 45 atau 91,8%, sedangkan responden pasien berjenis kelamin perempuan
berjumlah 4 atau 8,2% dengan total keseluruhan karyawan berjumlah 49 orang.

Responden Berdasarkan Usia

Hasil riset tentang partisipan berlandaskan usia dapat dilihat pada table:

Umur

49 jawaban

8
o )
7 Mb)

6(12,2%)
5(10,2%)

5(10,2%)

3 (6,1%)3 (6,1%)

20 23 25 27 29 31 33

Gambar 3. Usia Responden.

Tabel tersebut menunjukkan distribusi umur karyawan dalam bentuk diagram batang.
Rentang umur karyawan berada antara 20 hingga 34 tahun. Berdasarkan grafik, terlihat bahwa
sebagian besar karyawan berada pada kelompok usia pertengahan, dengan puncak distribusi pada
usia 25 tahun sebanyak 8 orang (16,3%). Secara keseluruhan, distribusi umur karyawan
cenderung terpusat pada rentang usia produktif, khususnya antara 24 hingga 27 tahun, yang

menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kerja berada pada usia muda hingga dewasa awal.
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Uji Instrumen Penelitian

Uji Reabilitas Data
Tabel 1. Uji Reabilitas Data.
No Variabel Alpha Keterangan
1 Workforce agility 0,892 Reliabel
2 Job satisfaction 0,935 Reliabel
3 Work engagement 0,954 Reliabel
4 Adaptive performance 0,898 Reliabel

Pada Tabel 2 bisa diartikan bahwa keterangan pada kuesioner ini realibel atau handal
karena mempunyai nilai Cronbach Alpha besar dari 0,6%. Yang dimana ketika Cronbach
Aplha > 0,6 maka kuesioner disebut stabil atau realibel.

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Pemeriksaan hipotesis menggunakan parsial untuk memastikan ada atau tidak dampak

variabel independen secara parsial pada variabel dependen. Jawaban hipotesis dapat dilihat pada

tabel dibawah:

Tabel 2. Hasil Uji t.
Model t Sig.
(Constant) 5.076 0.001
X1 1.735 0.466
X2 2.315 0.025
X3 5214 0.001

Berdasarkan tabel. 3, hasil pengujian secara parsial memperlihatkan kalau ketiga variabel
itu bebas mempunyai efek yang penting. Dimana pengaruh workforce agility (X1) sebesar
1,801, namun nilai tabel sebesar 1.98498. Oleh karena itu bisa dipastikan bahwa thitung (1,801)
< ttabel (1.98498) dengan nilai signifikan 0.425 < 0,05 diterima (HO1 diterima dan Hal ditolak).
Lalu job satisfaction (X2) sebesar 2.868, sementaranilai ttabel sebesar 1.98498. Oleh karena itu
bisa dipastikan bahwa thitung (2.868) >ttabel (1.98498) dengan nilai signifikan 0.005 < 0,05
diterima (HO2 diterima dan Ha2 ditolak). Terakhir yaitu work engagement (X3) sebesar 7.641,
sementara nilai ttabel sebesar 1.98498. Oleh karena itu bisa dilihat thitung (7.641) >ttabel
(1.98498) dengan nilai signifikan 0.000 < 0,05 pasien diterima (HO3 diterima dan Ha3 ditolak).
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Uji Signifikan Simultan (Uji f)

Pemeriksaan hipotesis melalui parsial memiliki tujuan yaitu memastikan ada atau tidak
dampak variabel independen melalui parsial pada variabel dependen. Jawaban hipotesis bisa
dilihat tabel di bawah:

Tabel 3. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji f).

Model df f Sig
Regression 3 117.654 .001b
Residual 45
Total 48

Pada tabel. 4 bertujuan mengenali apakah semua variabel bebas mempunyai dampak
secara bersama-sama atas variabel terikat. Uji f diuji pada tahap signifikan 5%, hasil Uji f, bisa
dipahami bahwa Fhitung sebesar 117.654 berbanding terbalik nilai Ftabel sebesar 2,812. Jadi
bisa dipahami bahwa nilai Fhitung 117.654 > Ftabel 2,812 dengan tingkat signifikan 0,001 yang
rendah dari 0,05. Maka dengan kata lain ketiga variable secara berbarengan mempunyai dampak
nyata pada variabel adaptive performance karyawan PT. MMT BUANA LOGISTIK.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R?).
R R Square Adjusted R Square Std. Error
.942° .887 .879 1.25215

Pada Tabel. 4 bisa dilihat tingginya dampak dari semua variabel independent pada variabel
dependen. Dampak tersebut bisa diidentifikasikan dengan R dimana 0,942 yaitu keterkaitan
secara publik workforce agility (X1), job satisfaction (X2), work engagement (X3) pada adaptive
performance karyawan (Y) sebesar 94% yang memperlihatkan keterikatan kuat. Lalu dari nilai
R Square yakni 0,887 artinya 88%. Yang berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen sebesar 88%. Nilai adjust Rsquare sebesar 0,879. Nilai ini berarti bahwa pengaruh
workforce agility (X1), job satisfaction (X2), work engagement (X3) terhadap adaptive
performance karyawan (Y) sebesar 87,9%. Sisanya sebesar 13,1%.
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5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis workforce agility, job satisfaction, work
engagement terhadap adaptive performance di PT. MMT Buana Logistik secara parsial
berpengaruh positif, maka berdasarkan hasil pengolahan data yang sudah dilakukan, diperoleh
beberapa kesimpulan.Pertama, mengenai pengaruh workforce agility, job satisfaction, dan
work engagement terhadap adaptive performence pada PT. MMT BUANA LOGISTIC,
diperoleh kesimpulan yaitu ketiga variabel tersebut mempunyai peranan nyata untuk
menentukan produktivitas perusahaan. Temuan ini didukung oleh data demografi responden
yang didominasi oleh karyawan usia produktif (25-35 tahun) dengan masa kerja yang stabil,
sehingga memiliki kesadaran tinggi terhadap tanggung jawab profesional. Hal ini memperkuat
teori bahwa dalam industri logistik, efektivitas kerja sangat bergantung pada sinergi antara
ketangkasan pekerja, kepuasan dan keterlibatan pekerja organisasi yang mendukung.Kedua,
Hasil uji statistik secara simultan menunjukkan angka koefisien determinasi (R?) sebesar 0,887
dimana dapat dipastikan variabel workforce agility, job satisfaction dan work engagement
bersama-sama mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan dengan sangat baik. Meskipun
operasional di bidang transportasi memiliki dinamika beban kerja yang tinggi, pengelolaan
tugas yang proporsional terbukti mampu mencegah penurunan performa. Ketiga variabel ini
bekerja secara terintegrasi, dimana kelincahan individu dapat memberikan hasil maksimal jika
di dukung oleh kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan terhadap lingkungan kerja yang
dinamis.Ketiga, Workforce agility berpengaruh positif dan signifikan terhadap adaptive
performance. Tingkat fleksibilitas dan responsif yang tinggi, tercermin dari cara karyawan
menyesuaikan diri dengan keadaan, merupakan faktor paling dominan yang mendorong
tercapainya target kerja di PT. MMT Buana Logistik.Keempat, Job satisfaction berpengaruh
positif terhadap adaptive performance Karyawan. Pencerminan dari tingkat kepuasaan
terhadap karyawan dapat terlihat dari segi upah dan kompensasi yang diterima karyawan,
lingkungan kerja, maupun peluang karir. Artinya bertambah tinggi kepuasan kerja, makin
bertambah tinggi pula kemampuan pekerja dalam beradaptasi.Kelima, Work engagement
berdampak baik dan signifikan pada adaptive performance. Ini menunjukkan bahwa bertambah

tinggi keterlibatan kerja pekerja maka semakin bertambah tingkat beradaptasi pekerja.
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